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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masalah pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan dianggap pokok dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu sangat wajar dan tepat jika bidang pendidikan termasuk hal yang sangat diperhatikan di negara Indonesia. Sebab pendidikan merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan nasional. Dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya mencakup keterampilan dan pengembangan pribadi sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa dan sebagai warga Negara Republik Indonesia.Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Karena belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu yang diinginkan. Pada saat proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Setiap siswa tentu berharap untuk mencapai hasil yang baik dan memuaskan sesuai dengan usaha yang telah mereka lakukan.[footnoteRef:1] [1:  Sumun, Pedoman Umum Penyeleggaraan Administrasi Sekolah Menengah, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 191] 

Dengan demikian pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang harus dipikul oleh seluruh komponen yang berkecimpung di dalamnya, proses pembelajaran di sekolah diharapkan dapat menjadi motor penggerak bagi perubahan masyarakat. Dalam proses pembelajarannya tentu tidak terlepas dari penggunaan fasilitas sekolah dan bahkan pengadaan fasilitas sekolah turut mempengaruhi efisiensi operasional dan daya kerja. Mengingat fasilitas sekolah merupakan salah satu aspek yang sangat urgen dan bersifat esensial, maka seyogyanya fasilitas sekolah mendapat perhatian tersendiri. Pengadaan fasilitas sekolah tersebut di pandang sebagai suatu keharusan dan sangat terkait dengan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan.
Menurut Rohiat pengertian” Manajemen fasilitas sekolah adalah kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan atau material bagi terseleggaranya proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan dan pengawasan fasilitas sekolah yang digunakan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisien”.[footnoteRef:2] [2:  Rohiat, Manajemen Sekolah; Teori Dasar dan Praktek, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 26] 


Pengadaan fasilitas sekolah merupakan fungsi operasional pertama dalam manajemen fasilitas sekolah. Fungsi ini pada hakikatnya  merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan fasilitas sekolah sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan jumlah, waktu maupun tempat dengan harga dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:3] [3:  http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/03/konsep-manajemen-sekolah/] 

Tidak bisa dipungkiri bahwa seorang siswa dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam menunjang pembelajaran seperti pengadaan fasilitas sekolah yang memenuhi kebutuhan siswa.Sehingga, sangatlah penting bagi siswa untuk mengetahui faktor-faktor tersebut. Namun demikian, hal ini tidak hanya penting bagi siswa saja, tetap juga guru dalam mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, agar dapat terjadi proses belajar mengajar yang optimal.
Dalam mewujudkan keinginan untuk mencapai prestasi yang memuasakan, maka harus didukung usaha yang maksimal,seperti pengadaan fasilitas sekolah yang lengkap yang disediakan oleh pihak sekolah, keberadaan fasilitas sekolah memiliki arti yang sangat penting, karena dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar.Oleh karena itu, keberadaan fasilitas sekolah harus dimanfaatkan oleh siswa dan guru secara maksimal.
Suryo Subroto mengemukakan “Fasilitas sekolah adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Fasilitas sekolah merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar.Dengan kelegkapan fasilitas sekolah, diharapkan siswa dapat mengembangkan dirinya dalam hal pengetahuan, kreativitas dan keterampilan”.[footnoteRef:4] [4:  Suryo, Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 57] 


Tujuan dari suatu proses pembelajaran adalah mencapai prestasi yang optimal. Hal ini akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat, sehingga diharapkan ia benar-benar dapat menguasai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Penguasaan materi ini akan tercermin dari nilai yang diperoleh setelah ia menempuh suatu tes atau ujian. Nilai merupakan perhitungan dalam pengambilan keputusan dan keputusan tersebut merupakan rangkaian yang menentukan di kemudian hari.
Manajemen fasilitas sekolah dalam lembaga pendidikan sebaiknya dikelolah dengan baik sesuai ketentuan-ketentuan berikut ini.[footnoteRef:5] [5:  Mujamil, Omar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2002), hlm. 171] 

1. Lengkap, siap dipakai setiap saat
2. Rapi, indah, bersih dan asri sehingga menyejukkan pandangan dan perasaan siapapun yang memasuki kompleks lembaga pendidikan tersebut.
3. Kreatif, inovatif, responsif, dan variatif sehingga dapat merangsang timbulnya imajinasi peserta didik
4. Memiliki jangkauan waktu penggunaan yang panjang melalui perencanaan yang matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang bangunan
5. Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan kegiatan sosio religius.
Jadi, lembaga pendidikan itu harus meliputi; kerapian, kelengkapan, perencanaan yang matang serta memiliki tempat ibadah sehingga dapat menarik minat siswa untuk belajar di lembaga pendidikan tersebut.
Dengan demikian pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua jenis fasilitas sekolah yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks persekolahan, pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dalam maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Dari observasi awal peneliti terhadap manajemen pengadaan fasilitas sekolah di Madrasah Tsanawiyah Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin ditentukan beberapa gejala-gejala lapangan sebagai berikut:
a. Sedikit atau kurangnya fasilitas sekolah dan pemanfaatan sarananya belum dimanfaatkan dengan maksimal.
b. Pada perpustakaan buku mata pelajaran sangat sedikit, bahkan ada kebanyakan buku yang ada diperpustakaan yaitu buku yang tidak relevan atau buku yang sudah lama yang tidak dipergunakan lagi, dengan kata lain tidak sesuai dengan kurikulum pendidikan yang dipakai sekarang.
c. Siswa belum memanfaatkan waktu-waktu yang kosong dengan kegiatan yang bermanfaat. Seperti baca buku diperpustakaan 
Oleh karena itu, penulis akan meneliti bagaimana Manajemen Pengadaan Fasilitas Sekolah Dalam Menunjang Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin.

B. Batasan Masalah
Munculnya maslah-masalah fasilitas sekolah sebagaimana dikemukakan di atas, membuat  penulis tertarik untuk mengkaji pelaksanaan manajemen fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Khoirul Kasbi. Akan tetapi mengingat adanya keterbatasan waktu dan dana, maka tidak memungkinkan untuk mengkaji semua masalah pengadaan fasilitas sekolah yang mempengaruhi pembelajaran. Oleh karena itu penulis akan membatasi pada masalah pelaksanaan manajemen pengadaan fasilitas sekolah yang meliputi meja, kursi, papan tulis dan buku pelajaran.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen pengadaan fasilitas sekolah di Madrasah Tsanawiyah Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin?
2. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolah di  MadrasahTsanawiyah Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui manajemen pengadaan fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolah di  MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin

2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan informasi ilmiah sebagai bahan pertimbangan bagi MTs Khoirul Kasbi dan semua pihak yang terlibat dalam upaya pengadaan fasilitas sekolah di MTs Khoirul Kasbi serta pihak-pihak lain yang membutuhkan.
b. Untuk menjadikan sebagai sumber  masukkan dalam pendidikan di MTs Khoirul Kasbi. Pada pengadaan fasilitas sekolah yang baik, untuk penulis sendiri maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan.
c. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan melengkapi syarat-syarat untuk memperoleh gelar keserjanaan dalam bidang ilmu Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.

E. Tinjauan Pustaka
Mat Padlin (2003), judul skripsi “Adminisrasi Umum Fakultas Tarbiyah (Suatu Kajian Terhadap Pemeliharan Sarana Pendidikan)”. Menjelaskan kegiatan pengadministrasian sarana pendidikan di Fakultas Tarbiyah masih kurangnya kelengkapan dan pemeliharaan saran pendidikan, hal ini terbukti dengan adanya beberapa kegiatan dalam pengadaministrasian yang seharusnya ada dan dilaksanakan tapi tidak terawat dengan baik, dan juga disebabkan karena kurangnya pengawasan terhadap pemeliharaan sarana pendidikan itu sendiri. Sedangkan penelitian yang akan saya bahas mengenai bagaimana manajemen pengadaan fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran di MTs Khoirul Kasbi dan adakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolah di MTs Khoirul Kasbi. Dengan demikian keberadaan dan pengadaan fasilitas sekolah harus mendapat perhatian penuh oleh pihak sekolah dengan tujuan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang optimal sesuai dengan kebutuhan siswa.
Inayah (2003), judul skripsi “Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang”.Membahas mengenai pada setiap lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan formal (sekolah umum), dimana dalam pelaksanaan manajemen pendidikan dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen belum bisa dilaksanakan secara maksimal dikarnakan masih ada terdapat hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya seperti kurangnya sumber daya manusia, terbatasnya dana, sarana dan prasarana. Dengan demikian dari penelitian ini juga memberikan kontribusi atau ide kepada penulis untuk meneliti bagaimana manajemen pengadaan fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran di MTs Khoirul Kasbi dan adakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolahdi MTs Khoirul Kasbi.
Dengan demikian judul penelitian penulis mengenai Manajemen Pengadaan Fasilitas Dalam Menunjang Pembelajaran di MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin.

F. Definisi Operasional

Perencanaan pengadaan barang adalah pengetrapan secara sistematik daripada pengetahuan yang tepat guna untuk mengontrol dan menentukan arah kecenderungan perubahan, menuju kepada tujuan yang telah ditetapkan. [footnoteRef:6] [6: Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Makro, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 117] 

Prakualifikasi rekanan adalah Pengadaan fasilitas sekolah melalui pembelian sebagai tindak lanjut pelaksanaan DIP atau DIK dilakukan dengan sistem lelang atau tender yang diikuti oleh para rekanan, untuk menghindari berbagai kemungkinan yang tidak diinginkan seperti penyalahgunaan, spekulasi, manipulasi serta perbuatan-perbuatan sembrono lainnya.[footnoteRef:7] [7: Ibid,. 132] 

Pengadaan barang merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua keperluan barang atau jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. 
Penyimpanan, inventarisasi, penyaluran adalah kegiatan yang dilakukan setelah pengadaan barang terealisasikan ialah menampung atau mewadahi hasil pengadaan barang-barang tersebut demi keamanannya, baik yang belum maupun yang akan didistribusikan.
Penghapusan dan penyingkiran adalah mengenai penghapusan barang-barang yang tidak dapat dipakai lagi atau sudah rusak dan barang-barang yang masih bagus tetapi tidak diperlukan dalam pembelajaran. Barang-barang yang rusak atau barang-barang yang tidak dipakai lagi harus dilaporkan kepada instansi atasan terkait untuk penghapusan keberadaaanya sebagai barang inventaris.
Pengendalian penggunaan barang-barang inventaris sekolah marupakan data penggunaan barang-barang tersebut bahwa telah digunakan sesuai dengan fungsinya. Penggunaan barang-barang inventaris sekolah dipertanggungjawabkan dengan jalan membuat laporan penggunaan barang-barang tersebut yang ditujukan kepada instansi atasan terkait Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga (Disdikpora).[footnoteRef:8] [8: Ibid,. 135-146] 

Dengan demikian seluruh rangkaian kegiatan manajemen pengadaan fasilitas sekolah tersebut merupakan satu kesatuan yang harmonis atau terpadu. Dalam sistematika kerjanya harus dihindarkan timbulnya kesimpangsiuran dan tumpang tindih dalam wewenang, tanggung jawab, dan pengawasan menghindari timbulnya pemborosan biaya, tenaga dan waktu. Sehingga tujuan untuk menunjang proses pembelajaran dan memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran tercapai sesuai yang dicita-citakan. 

G. Kerangka Teori
Manurut Stephen P. Robbin dan Mary Coulter dalam                                                     bukunya “Manajemen” mengatakan bahwa pengertian manajemen adalah proses mengkoordinasi kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga secara efektif dan efisien dengan dan melalui orang lain.[footnoteRef:9] Sedangkan Kadarman sendiri mendefinisikan manajemen adalah suatu rentetan langkah yang bersifat sosio ekonomi-teknik.[footnoteRef:10]Sedangkan pendapat Sondang P. Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.[footnoteRef:11] [9: Stephen P. Robbin dan Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: PT. Indeks Group Gramedia, 2002), hlm. 6]  [10: Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mampengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 37]  [11: Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 240] 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat dijelaskan manajemen  merupakan sebuah proses pemanfaatan semua sumber daya melalui orang lain dan bekerjasama dengannya. Proses itu dimaksudkan untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien dan produktif.
Menurut Hadari Nawawi pengadaan fasilitas sekolah memiliki arti yang sangat penting dan dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar.Dengan demikian keberadaan fasilitas sekolah harus dimanfaatkan oleh siswa secara maksimal.[footnoteRef:12] [12:  Hadari nawawi, dkk. Administrasi sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), ] 

Adapun secara Kronologis-Operasional kegiatan manajemen pangadaan fasilitas sekolah, meliputi:[footnoteRef:13] [13:  Ary H. Gunawan,Op. Cit,. hlm. 116 ] 

1. Perencanaan pengadaan barang
2. Prakualifikasi rekanan
3. Pengadaan barang
4. Penyimpanan, inventarisasi, penyaluran
5. Penghapusan dan penyingkiran
6. Pengendalian
Oleh karena itu manajemen pengadaan fasilitas sekolah harus diperhatikan oleh pihak sekolah, agar pencapaian dalam proses menunjang pembelajaran tercapai sesuai dengan kebutuhan siswa dan proses pembelajaran bisa lebih tertata rapi. Selain itu manajemen pengadaan fasilitas sekolah harus dilaksanakan atau diterjemeahkan menjadi kebijakan, prosedur dan pngaturan tertentu yang akan menjadi pedoman dalam menunjang proses pembelajaran.
Berdasarkan pandangan di atas suatu manajemen pengadaan fasilitas sekolah membutuhkan keterlibatan semua unsur yang ada dalam organisasi dan komitmen bersama untuk menerapkan fungsi manajemen tersebut, sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a. Jenis Data
1) Data kualitatif yaitu data tentang kondisi objektif yang meliputi semua fasilitas sekolah dan keadaan tentang pelaksanaan fasilitas sekolah serta keadaan guru yang bertugas dalam pengadaan fasilitas sekolah tersebut.
2) Data kuantitatif yaitu meliputi data yang berkenaan dengan pengadaan fasilitas sekolah seperti meja, kursi, papan tulis, dan buku pelajaran.
b. Sumber Data
1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data melalui responden yang terdiri dari kepala sekolah dan guru-guru yang lain.
2) Data sekunder adalah data yang bersifat menunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dari arsip-arsip pihak sekolah, dan literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _GoBack]Dalam usaha pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai teknik, yaitu:

a. Teknik Observasi
Teknik ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung ketempat lokasi penelitian terhadap gejala-gejala yang ditemukan tentunya yang berhubungan dengan proses penelitian ini, berupa meja, kursi, lemari dan buku pelajaran. Dari hasil penelitian ini akan dijadikan data penunjang terhadap data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
b. Teknik Wawancara
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang perencanaan, pelaksanaan, pengawasan terhadap pengadaan fasilitas dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolah di MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas Kabupaten Banyuasin.
c. Teknik Dokumentasi
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya MTs Khoirul Kasbi, pertumbuhan, dan perkembangannya dan tentang jumlah guru dan siswa serta keadaan fasilitas sekolah yang tersedia di MTs tersebut.

3. Pengelolaan Data
Dalam pengelolaan data ini penulis menggunakan cara pengelolaan data non statistik, karena data yang dipergunakan adalah data kualitatif. Dengan cara setelah data terkumpul yaitu data lapangan lalu diperiksa keabsahannya dan keshahihannya kemudian diediting, selanjutnya data tersebut dimasukkan kedalam aspek-aspek masalah yang disusun secara matriks.[footnoteRef:14] [14:  Saipul, Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan Analisis Data kuantitatif dan Kualitatif (Palembang: Grafika Telindo Press, 2008), hlm. 193] 


4. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis mengunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, sebagai berikut:[footnoteRef:15] [15: Ibid, hlm. 194] 

a. Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertuulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.
b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya yaitu merupakan validitas.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini maka penulis mengunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I bagian pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II bagian kerangka teoritis yang berisikan pengertian manajemen fasilitas sekolah, fungsi-fungsi manajemen fasilitas sekolah, pengadaan fasilitas sekolah, prosedur pengadaan fasilitas sekolah, tujuan pengadaan fasilitas sekolah, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat  pengadaan fasilitas sekolah, seta tentang pembelajaran.
BAB III bagian kondisi objektif wilayah penelitian, pada bab ini terdiri dari gambaran umum di MTs Khoirul Kasbi, sejarah berdirinya di MTs Khoirul Kasbi, struktur organisasi di MTs Khoirul Kasbi, dan keadaan guru, siswa, dan sarana dan prasarananya di MTs Khoirul Kasbi
BAB IV bagian analisis data, pada bab ini penulis menguraikan tentang bagaimana manajemen pengadaan fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran di MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas dan apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pengadaan fasilitas sekolah di  MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas.
BAB V bagian kesimpulan dan saran, pada bab terakhir ini penulis menyimpulkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, kenudian juga akan memberikan saran-saran demi perbaikan sistem manajemen pengadaan fasilitas ssekolah dalam menunjang pembelajaran di MTs Khoirul Kasbi Desa Paldas.





